Jurnal Intervensi Sosial (JINS)  Vol.04, No.02 (2025) 48–52


49
Jurnal Intervensi Sosial (JINS)  Vol.04, No.02 (2025) 48–52

	[image: C:\Users\indra\Pictures\talentaPo.png]
	Jurnal Intervensi Sosial (JINS)
Journal homepage: https://talenta.usu.ac.id//is
	[image: ]


Pemberdayaan Masyarakat dalam Penanggulangan Banjir Melalui Pendekatan Partisipatif: Studi Kasus di Komplek Griya Pesona Minimalis
Nazla Amaliah*1, Mia Aulina Lubis2
1Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial, Universitas Sumatera Utara, Medan, Indonesia
2Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial, Universitas Sumatera Utara, Medan, Indonesia

*Corresponding Author: nazlaamaliah@students.usu.ac.id mialubis@usu.ac.id 

	ARTICLE   INFO
	
	ABSTRACT

	Article history:
Received 19 Juni 2025
 Revised 30 Desember 2025 
Accepted 31 Desember 2025 Available online https://talenta.usu.ac.id/is
E-ISSN: 3046-5826

	
	Flooding is an environmental issue that still occurs frequently, including in the Griya Pesona Minimalis Complex, Medan Marelan District, Medan City. Flooding in this area is caused by various factors such as high rainfall, shallow rivers, piles of trash, and development that does not take environmental management into consideration. This Field Work Practice (PKL) aims to implement community-based social interventions to reduce flood risks through a macro social work approach. The activities were conducted over three months under the guidance of the Provincial Disaster Management Agency of North Sumatra (BPBD PROVSU). The method used was group work, with the following stages: engagement, assessment, planning, intervention, monitoring, and termination. Focus Group Discussion (FGD) techniques and problem trees were used to explore causes and solutions from the community. The results of the activities showed an increase in residents' awareness of the importance of environmental conservation and participation in community-based activities, as well as disaster education. This intervention demonstrated that community empowerment strategies are effective in promoting behavioral change and building sustainable environmental resilience.
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	ABSTRAK

	
	
	Permasalahan banjir merupakan isu lingkungan yang masih sering terjadi, termasuk di Komplek Griya Pesona Minimalis, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan. Banjir di wilayah ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti curah hujan tinggi, kondisi sungai yang dangkal, tumpukan sampah, serta pembangunan yang tidak memperhatikan tata kelola lingkungan. Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini bertujuan untuk menerapkan intervensi sosial berbasis partisipasi masyarakat guna mengurangi risiko banjir melalui pendekatan pekerjaan sosial makro. Kegiatan dilaksanakan selama tiga bulan di bawah bimbingan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara (BPBD PROVSU). Metode yang digunakan adalah group work dengan tahapan: engagement, assessment, perencanaan, intervensi, monitoring, dan terminasi. Teknik Focus Group Discussion (FGD) dan pohon masalah digunakan untuk menggali penyebab dan solusi dari masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran warga terhadap pentingnya menjaga lingkungan dan partisipasi dalam kegiatan gotong royong serta edukasi kebencanaan. Intervensi ini menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan masyarakat efektif dalam mendorong perubahan perilaku dan membangun ketahanan lingkungan secara berkelanjutan.
Kata Kunci: banjir, intervensi, partisipasi, pemberdayaan, pekerjaan sosial makro
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1. Introduction
Permasalahan banjir masih menjadi isu lingkungan yang sangat krusial karena masih kerap terjadi di berbagai wilayah, baik di kawasan perkotaan maupun pedesaan. Banjir merupakan salah satu bentuk bencana hidrometeorologi yang disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya karena curah hujan yang tinggi, sistem drainase yang buruk, serta berkurangnya kemampuan lingkungan untuk menyerap air akibat perubahan tata guna lahan dan lain sebagainya. Dampak yang ditimbulkan dari bencana banjir tidak hanya merusak infrastruktur fisik, tetapi juga dapat menimbulkan dampak yang signifikan terhadap kehidupan sosial, ekonomi, hingga kesehatan masyarakat. Salah satu wilayah yang cukup sering terdampak bencana banjir adalah Komplek Griya Pesona Minimalis, yang berlokasi di jalan Kapten Rahmad Buddin, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan. Permasalahan banjir yang timbul di kawasan ini tidak hanya dipicu oleh faktor cuaca ekstrem, tetapi juga oleh rendahnya kualitas sistem drainase dan perilaku masyarakat yang masih kurang peduli terhadap pengelolaan sampah.

Dalam persoalan yang terjadi di kawasan tersebut menunjukkan bahwasannya penanganan banjir tidak dapat diselesaikan hanya dengan pendekatan teknis atau infrastruktur semata. Diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan yang melibatkan masyarakat secara langsung dalam upaya pencegahan dan pengelolaan risiko bencana banjir. Pada konteks ini, pendekatan berbasis masyarakat sangat penting untuk mengidentifikasi akar persoalan dari sudut pandang masyarakat itu sendiri, sekaligus menggali potensi lokal sebagai bagian dari solusi yang diinginkan. Melalui partisipasi aktif masyarakat, diharapkan dapat terciptanya kesadaran kolektif dan juga perubahan perilaku yang mendukung upaya penanggulangan banjir secara berkelanjutan. Seperti yang dinyatakan oleh Suharto (2013), partisipasi masyarakat adalah prinsip dasar dalam pembangunan sosial yang berkelanjutan.

Meskipun berbagai kajian telah membahas penanggulangan banjir melalui pendekatan teknis dan kebijakan, penelitian yang menyoroti praktik intervensi sosial berbasis pemberdayaan masyarakat dalam konteks pekerjaan sosial makro masih relatif terbatas, khususnya pada kawasan permukiman perkotaan. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis proses dan hasil intervensi pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan banjir di Komplek Griya Pesona Minimalis melalui pendekatan partisipatif.

2. Method
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan pekerjaan sosial makro, khususnya melalui praktik group work berdasarkan tahapan yang dikembangkan oleh Charles Zastrow (2010). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menjawab permasalahan yang melibatkan masyarakat secara kolektif, seperti kasus banjir yang terjadi di Komplek Griya Pesona Minimalis. Pekerjaan sosial makro berfokus pada upaya menciptakan perubahan sosial melalui keterlibatan kelompok atau komunitas dalam proses penyelesaian masalah.

Kegiatan ini dilaksanakan selama masa Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara (BPBD PROVSU). BPBD PROVSU juga turut berperan penting dalam memberikan arahan teknis serta memfasilitasi hubungan antara pekerja sosial (mahasiswa PKL) dengan masyarakat di lokasi intervensi. Metode utama yang digunakan untuk mengumpulkan data dan memfasilitasi proses partisipatif masyarakat adalah Focus Group Discussion (FGD). FGD digunakan pada tahap awal menggunakan tools pohon masalah sebagai teknik asesmen untuk menggali persepsi warga tentang akar masalah yang menjadi penyebab banjir, dampaknya, serta solusi yang mereka harapkan.



3. Result and Discussion
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan wajib yang harus dijalankan oleh mahasiswa program studi Ilmu Kesejahteraan Sosial sebagai bagian dari proses pembelajaran serta penguatan keterampilan praktikan. Melalui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan mampu menerapkan teori-teori pekerjaan sosial yang telah dipelajari di perkuliahan ke dalam praktik nyata lapangan.

Penulis, sebagai mahasiswa Ilmu Kesejahteraan Sosial, melaksanakan praktik kerja lapangan di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sumatera Utara (BPBD PROVSU). Selama kegiatan berlangsung, penulis mendapatkan bimbingan dari supervisor kampus dan juga pembimbing dari BPBD PROVSU yang secara aktif memberikan arahan serta pendampingan teknis dalam menjalankan proses intervensi.

Sebagai lembaga yang bertugas menangani penanggulangan bencana di wilayah Sumatera Utara, BPBD PROVSU tidak hanya berfokus pada penanganan saat bencana terjadi, tetapi juga aktif dalam upaya pencegahan, mitigasi, dan edukasi kepada masyarakat. Dalam konteks inilah penulis melakukan kegiatan intervensi mengenai kebencanaan khususnya bencana banjir yang sering sekali terjadi di Komplek Griya

Pesona Minimalis yang berlokasi di Jalan Kapten Rahmad Buddin, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan.
Tujuan utama dari pelaksanaan PKL ini adalah untuk mengasah kemampuan penulis sebagai calon pekerja sosial dalam merancang dan menjalankan intervensi makro, khususnya dalam konteks pemberdayaan kelompok masyarakat yang menghadapi persoalan lingkungan. Seluruh proses intervensi dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif bersama warga setempat, serta dibimbing secara aktif oleh pihak BPBD PROVSU. Kegiatan pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu engagement, assessment, perencanaan, pelaksanaan, dan terminasi.

3.1 Tahap Enggagement (pendekatan)
Tahap pendekatan merupakan tahapan awal yang dilakukan praktikan (penulis) sebelum memulai intervensi. Kegiatan dimulai dengan pengenalan terhadap lokasi, dinamika sosial masyarakat, serta membangun hubungan awal yang positif dengan warga setempat. Sebagai praktikan yang dibimbing langsung oleh BPBD Provinsi Sumatera Utara, keberadaan praktikan diperkenalkan secara resmi kepada masyarakat melalui perangkat lingkungan setempat. Praktikan melakukan tinjauan lokasi ke komplek tersebut dan berkunjung langsung ke rumah warga, menyapa langsung, serta melakukan observasi ringan untuk mengenali kondisi fisik lingkungan dan suasana sosial yang ada. Selama kunjungan tersebut praktikan berdialog santai dengan beberapa warga tepatnya di salah satu warung warga yang ada disana, mencoba mendengarkan dengan seksama keluhan mereka soal bencana banjir yang sering terjadi. Suasana informal tersebut dapat membangun kepercayaan warga setempat, terlihat dari warga yang mulai menjadi lebih terbuka dan akhirnya bersedia terlibat dalam kegiatan yang akan dirancang bersama. Pendekatan ini penting agar kegiatan tidak terasa seperti proyek luar yang dipaksakan, tetapi sebagai kerja bersama yang relevan dengan kehidupan masyarakat setempat.

3.2 Tahap Assessment (penggalian masalah)
Pada tahap ini praktikan menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD) untuk menggali permasalahan banjir yang terjadi di Komplek Griya Pesona Minimalis dengan masyarakat setempat. Dalam diskusi ini, praktikan menggunakan tools pohon masalah yang menjadi media untuk mencari akar penyebab serta akibat dari masalah bencana banjir yang terjadi. Warga cukup terbuka saat menyampaikan keluhan dan pengalaman
mereka menghadapi banjir yang sering datang, terutama saat curah hujan tinggi. Diskusi berlangsung aktif, banyak warga menyampaikan pendapat, mulai dari kondisi sungai yang sudah terlalu dangkal, tumpukan sampah yang menyumbat aliran air, sampai persoalan pembangunan yang dinilai kurang memperhatikan lingkungan. Tak hanya sampah dari warga sendiri, mereka juga mengeluhkan adanya kiriman sampah dari aliran sungai hulu. Yang menarik, meskipun tidak tergabung dalam organisasi formal seperti PKK atau kelompok lingkungan, warga sebenarnya punya kepedulian yang cukup tinggi. Lingkungan mereka memang terlihat individualis, namun ketika diajak berdiskusi dengan pendekatan yang ramah dan dilibatkan secara langsung, mereka sangat aktif berbagi berbagai pandangan. Dalam diskusi ini, masyarakat juga menyepakati beberapa solusi penting, seperti: pemerintah perlu rutin mengeruk sungai, sosialisasi soal sampah harus ditingkatkan, dan tata kelola pembangunan perlu diawasi lebih ketat oleh pemerintah setempat dan memperhatikan lingkungan. Proses ini menjadi fondasi penting untuk merancang intervensi berikutnya.

3.3 Tahap Perencanaan
Setelah mengetahui gambaran akar permasalahan bencana banjir tersebut dengan jelas, dapat disimpulkan bahwasannya yang menjadi akar permasalahan banjir yang terjadi di wilayah tersebut adalah sampah, sungai yang dangkal, serta pembangunan komplek yang kurang memperhatikan tata ruang. Bersama warga, disepakati untuk mengadakan kegiatan gotong royong rutin berupa bersih-bersih sampah yang tersebar di lingkungan komplek. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih, tetapi juga untuk menumbuhkan kembali semangat kolektif warga dan meningkatkan kesadaran akan dampak sampah terhadap risiko banjir. Selain itu, dirancang pula kegiatan sosialisasi dan edukasi kebencanaan tentang banjir, yang mencakup aspek pra-bencana, tanggap darurat, dan pemulihan pasca-bencana banjir. Perencanaan dilakukan dengan pendekatan partisipatif, di mana warga turut menetapkan waktu pelaksanaan, teknis kegiatan, dan pembagian tugas. Praktikan berperan sebagai fasilitator, tetapi keputusan tetap berada di tangan warga.

3.4 Tahap Intervensi
Intervensi dilaksanakan sesuai rencana, dimulai dengan kegiatan gotong royong. Fokusnya pada pembersihan sampah-sampah di lingkungan sekitar komplek Griya
Pesona Minimalis seperti di sudut gang, pinggir jalan, dan area terbuka lainnya. Walaupun partisipasi warga belum sepenuhnya merata, sebagian warga yang aktif menunjukkan semangat tinggi. Selain gotong royong, dilakukan juga edukasi kebencanaan banjir yang membahas mengenai pra-bencana, tanggap darurat saat banjir, dan setelah banjir (pasca-bencana). Edukasi ini dilakukan dalam bentuk diskusi santai dan penyampaian materi dengan cara yang sederhana yang dilakukan oleh praktikan. Warga diberi pengetahuan tentang pentingnya menjaga lingkungan, mempersiapkan isi tas siaga bencana, langkah awal saat air mulai naik, dan bagaimana membersihkan rumah serta lingkungan setelah banjir. Cara penyampaiannya dibuat akrab, agar mudah dipahami oleh semua kalangan.

3.5 Tahap Monitoring dan Evaluasi
Seminggu setelah kegiatan selesai, praktikan kembali mengunjungi komplek untuk melihat apakah ada dampak yang dirasakan warga. Ternyata ada beberapa perubahan positif yang terjadi pada warga setempat. Beberapa warga mengaku jadi lebih sadar untuk tidak membuang sampah sembarangan. Mereka juga mulai saling mengingatkan tetangga lainnya untuk menjaga kebersihan lingkungan. Meskipun belum semua warga ikut aktif, tapi titik awal ini dianggap cukup menjanjikan. Dalam sesi obrolan ringan, beberapa warga bahkan menyarankan agar disediakan tempat sampah tambahan di beberapa titik. Selain itu, pemahaman warga soal banjir juga meningkat, saat diajak berdiskusi ulang, mereka bisa menyebutkan langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan di tiap tahap bencana. Ini menunjukkan bahwa edukasi kebencanaan yang dilakukan tidak hanya didengar, tapi juga dipahami. Tentu masih ada tantangan seperti kiriman sampah dari luar komplek dan kondisi sungai yang memang perlu penanganan dari pemerintah. Tapi setidaknya dari sisi internal, warga sudah mulai bergerak dan sadar bahwa masalah banjir bisa dicegah jika dimulai dari lingkungan terdekat.

3.6 Tahap Terminasi
Setelah semua proses berjalan, tibalah waktunya mengakhiri kegiatan secara resmi. Praktikan mengadakan pertemuan kecil bersama warga yang terlibat, sambil menyampaikan ucapan terima kasih atas kerja sama dan semangat mereka. Dalam pertemuan itu juga dibicarakan bagaimana ke depan kegiatan gotong royong bisa tetap berjalan tanpa pendampingan. Meskipun peran praktikan sebagai fasilitator sudah
selesai, tapi keinginan warga untuk melanjutkan menjadi harapan besar. Tahap terminasi ini bukan hanya soal mengakhiri kegiatan, tetapi juga soal menyerahkan kembali tanggung jawab kepada warga. Karena pada akhirnya, lingkungan adalah milik bersama. Kesadaran itu yang ingin dibangun, dan hasil awalnya sudah mulai terlihat.

4. Kesimpulan
Berdasarkan rangkaian kegiatan intervensi yang telah dilaksanakan di Komplek Griya Pesona Minimalis, dapat disimpulkan bahwa intervensi sosial yang dilakukan dalam upaya penanggulangan banjir memberikan dampak positif, baik dari sisi peningkatan kesadaran masyarakat maupun keterlibatan mereka dalam menjaga kebersihan lingkungan. Permasalahan banjir yang selama ini terjadi di kawasan tersebut bukan semata-mata disebabkan oleh faktor alam, melainkan juga oleh perilaku masyarakat, kurangnya pengelolaan sampah, serta lemahnya pengawasan terhadap tata ruang pembangunan.
Melalui pendekatan partisipatif yang dilakukan sejak tahap engagement hingga terminasi, masyarakat dilibatkan secara langsung dalam proses identifikasi masalah, perencanaan kegiatan, pelaksanaan intervensi, hingga evaluasi hasil. Hal ini membuktikan bahwa keterlibatan aktif masyarakat sangat penting dalam menciptakan solusi yang berkelanjutan. Meskipun partisipasi belum sepenuhnya merata, namun kesadaran mulai tumbuh di tengah warga.
Gotong royong dan edukasi kebencanaan yang dilaksanakan menjadi sarana untuk memperkuat solidaritas warga serta memperluas pemahaman mereka mengenai pentingnya menjaga lingkungan sebagai langkah pencegahan banjir. Tahap monitoring menunjukkan adanya perubahan perilaku, seperti berkurangnya kebiasaan membuang sampah sembarangan dan meningkatnya kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Sementara pada tahap terminasi, warga menunjukkan komitmen untuk melanjutkan kegiatan secara mandiri, yang menandakan keberhasilan proses pemberdayaan.
Secara keseluruhan, kegiatan intervensi ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam konteks penanggulangan bencana banjir dapat berjalan dengan efektif jika dilakukan secara terstruktur, kolaboratif, dan mengedepankan pendekatan humanis. Keberhasilan ini diharapkan dapat menjadi pijakan awal bagi masyarakat untuk membangun ketahanan lingkungan yang lebih baik dan berkelanjutan ke depannya.
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